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Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian 

 

 

Wawancara dengan ketua dan anggota KTH Betara Bersatu 

 

Wawancara dengan Penyuluh Kehutanan TN Babul 
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Wawancara dengan penanggung jawab kemitraan konservasi TN Babul 

 

Peninjauan wilayah pemanfaatan KTH Betara Bersatu 

 

Ruas jalan menuju wilayah pemanfaatan berupa kebun kopi robusta 
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Perawatan tanaman kopi oleh anggota KTH Betara Bersatu 

 

 

Wilayah yang tidak bisa digarap karena tanah curam 
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Irigasi sebagai batas wilayah akses KTH Betara Bersatu 

 

Pengambilan data berupa titik batas petak dan vegetasi  

 

Bantuan kelola usaha berupa mesin roasting kopi 
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Bahan baku kopi yang dihasilkan dari kebun  pribadi 

 

Produk kemasan kopi biji dan kopi bubuk KTH siap edar 

 

Foto bersama dengan anggota KTH Betara Bersatu 
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Foto tanaman durian yang ditanam anggota KTH Betara Bersatu 

 

 

Foto kayu manis yang ditanam anggota KTH Betara Bersatu 
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Lampiran 2. Struktur Pengurus KTH Betara Bersatu 
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Lampiran 3. Tabel Luas Petak Wilayah Anggota KTH Betara Bersatu 

No Nama Luasan (Ha) 

1 Rusdi 0,08 

2 Addi 0,11 

3 Kamaruddin 0,08 

4 Jusman 0,09 

5 Kunesse 0,10 

6 Abdul Aziz 0,11 

7 Nurdin U 0,14 

8 Muktar H 0,15 

9 Syarifuddin T 0,18 

10 Muktar B 0,17 

11 Syarifuddin G 0,15 

12 Kama. M 0,13 

13 Muslimin 0,14 

14 M. Tahir 0,14 

15 Mensang 0,16 

16 M. Agus 0,20 

17 Nasrullah 0,21 

18 Halimun 0,17 

19 Harianto 0,21 

20 Arif 0,23 

21 Percontohan 0,19 

22 Anwar 0,05 

23 rukman 0,04 

24 Paddar 0,09 

25 Syamsir T 0,11 

26 Badu 0,11 

27 Amir Pabo 0,14 

28 Hamza 0,15 

29 M. Idris 0,11 

30 Amir 0,10 

31 Sabbara 0,11 

32 Mirdan 0,25 

33 Dahlia 0,21 

34 Irwandi 0,20 

35 Suardi 0,26 

36 Nasri 0,23 

37 Budi 0,21 

38 Rahman 0,29 
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39 Syamsir B 0,17 

40 Pamanci 0,26 

41 Nawir 0,16 

42 Inu 0,18 

43 Cabang 0,22 

44 Usman 0,17 

45 Kahar 0,24 

46 Malla 0,19 

47 Muing 0,17 

Jumlah 7,57 Ha 

Sumber : Pemetaan Partisipatif  Peneliti 2021 
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Lampiran 4. Peta Wilayah Kerja KTH Betara Bersatu 
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Lampiran 5. Dokumen Perjanjian Kerjasama KTH 
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